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Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM ASI EKSLUSIF PADA BAYI DI DESA 

JATI REJO  

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KEPALA PUSKESMAS 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Komunikasi 

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi terkai program ASI eksklusif di Desa 

Jati Rejo? 

2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi dan promosi program ASI eksklusif di 

Dessa Jati Rejo? 

3. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan program ASI eksklusif 

di Desa Jati Rejo? 

4.  Bagaimana upaya untuk meningkatkan kualitas komunikasi program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 
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b. Sumber daya 

1. Bagaimana ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) pelaksana program 

ASI eksklusif di Desa Jati Rejo?  

2. Bagaimana pengadaan pelatihan SDM pelaksana program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

3. Bagaimana ketersedian sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 

c. Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana sikap tenaga kesehatan terhadap pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Apa saja tantangan terkait disposisi program ASI eksklusif di Desa Jati Rejo? 

d. Birokrasi 

1. Bagaimana kebijakan dan regulasi terkait program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

2. Bagaimana upaya penguatan Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Bagaimana tantangan dalam Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM ASI EKSLUSIF PADA BAYI DI DESA 

JATI REJO  

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PETUGAS KIA 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Komunikasi 

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi terkai program ASI eksklusif di Desa 

Jati Rejo? 

2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi dan promosi program ASI eksklusif di 

Dessa Jati Rejo? 

3. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan program ASI eksklusif 

di Desa Jati Rejo? 

4.  Bagaimana upaya untuk meningkatkan kualitas komunikasi program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

b. Sumber daya 

1. Bagaimana ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) pelaksana program 

ASI eksklusif di Desa Jati Rejo?  
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2. Bagaimana pengadaan pelatihan SDM pelaksana program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

3. Bagaimana ketersedian sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 

c. Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana sikap tenaga kesehatan terhadap pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Apa saja tantangan terkait disposisi program ASI eksklusif di Desa Jati Rejo? 

d. Birokrasi 

1. Bagaimana kebijakan dan regulasi terkait program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

2. Bagaimana upaya penguatan Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Bagaimana tantangan dalam Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM ASI EKSLUSIF PADA BAYI DI DESA 

JATI REJO  

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK BIDAN DESA 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Komunikasi 

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi terkai program ASI eksklusif di Desa 

Jati Rejo? 

2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi dan promosi program ASI eksklusif di 

Dessa Jati Rejo? 

3. Apa saja hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan program ASI eksklusif 

di Desa Jati Rejo? 

4.  Bagaimana upaya untuk meningkatkan kualitas komunikasi program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

b. Sumber daya 

1. Bagaimana ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) pelaksana program 
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ASI eksklusif di Desa Jati Rejo?  

2. Bagaimana pengadaan pelatihan SDM pelaksana program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

3. Bagaimana ketersedian sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 

c. Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana sikap tenaga kesehatan terhadap pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Apa saja tantangan terkait disposisi program ASI eksklusif di Desa Jati Rejo? 

d. Birokrasi 

1. Bagaimana kebijakan dan regulasi terkait program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

2. Bagaimana upaya penguatan Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

3. Bagaimana tantangan dalam Birokrasi program ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM ASI EKSLUSIF PADA BAYI DI DESA 

JATI REJO  

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KADER POSYANDU 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Komunikasi 

1. Apakah ibu sudah mendapatkan pelatihan dan keterampilan untuk merawat 

payudara agar dapat memproduksi ASI yang berkualitas dan cukup banyak? 

2. Apakah ibu secara rutin menerima bimbingan atau informasi mengenai 

pemberian ASI eksklusif? 

3. Apakah puskesmas aktif dalam melakukan promosi dan sosialisasi terkait 

program ASI eksklusif? 

4. Saat penyuluhan di posyandu, apakah kader memberikan edukasi mengenai 

perawatan payudara untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI? 

b. Sumber daya 

1. Kapan posyandu dilaksanakan, dan apakah semua ibu selalu menghadiri 
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kegiatan tersebut? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan di posyandu untuk mendukung program 

ASI eksklusif? 

3. Bagaimana dengan ketersediaan fasilitas dan peralatan untuk program ASI 

eksklusif? 

4. Apakah setiap peserta yang datang ke posyandu membawa buku KIA? 

Apakah kader mengisi Kartu Menuju Sehat (KMS) untuk memantau 

pelaksanaan ASI eksklusif?  

5. Apakah ada pungutan biaya saat mengikuti kegiatan kelas ibu hamil? 

c. Disposisi (sikap) 

1. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan? Siapa yang memberikan pelatihan 

tersebut, dan di mana pelatihan itu dilakukan? Berapa kali ibu telah 

mengikuti pelatihan? Apakah ibu telah menerima informasi tentang ASI 

eksklusif dan sepuluh LMKM selama pelatihan? 

2. Apakah kegiatan di posyandu sudah optimal dalam meningkatkan 

pemberian ASI eksklusif di Desa Jati Rejo? 

3. Menurut ibu, apakah masyarakat setempat sudah menyadari pentingnya 

pemberian ASI eksklusif? 

d. Birokrasi 

1. Apakah kader membuat laporan mengenai pelaksanaan kegiatan posyandu? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 

3. Strategi apa yang diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut? 

4. Bagaimana sistem pengawasan pada kegiatan posyandu? Apakah ada 
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petugas kesehatan yang melakukan pemantauan? Apakah ada sanksi bagi 

kader yang melakukan kesalahan? 

5. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain? Jika ada, sebutkan pihak-pihak 

tersebut. 

6. Adakah saran dari ibu untuk meningkatkan pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM ASI EKSLUSIF PADA BAYI DI DESA 

JATI REJO 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK IBU MENYUSUI 0-6 BULAN 

I. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Tanggal Wawancara : 

II. Daftar Pertanyaan 

a. Komunikasi 

1. Saat hamil, apakah ibu melakukan pemeriksaan kehamilan di fasilitas 

kesehatan? Jika ya, di mana pemeriksaan tersebut dilakukan dan berapa 

kali? Siapa yang menemani ibu? Apakah ibu mendapatkan arahan untuk 

memberikan ASI kepada bayi hingga usia 6 bulan? 

2. Apakah ibu mengetahui adanya program ASI eksklusif di puskesmas? 

Jika ya, apa saja jenis kegiatan yang dilakukan? Apakah ibu pernah 

mengikuti penyuluhan ASI eksklusif di posyandu? 

3. Apakah ibu secara rutin mengikuti kegiatan selama masa menyusui? Jika 

iya, kapan kegiatan tersebut dilakukan? 

4. Setelah mengikuti penyuluhan ASI eksklusif, bagaimana pendapat ibu 

tentang penyuluhan, edukasi, dan konsultasi yang diberikan oleh 
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petugas? Apakah informasi tersebut jelas dan mudah dipahami? 

5. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, apakah ibu berencana untuk terus 

memberikan ASI eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan? 

b. Sumber daya 

1. Di mana ibu melahirkan, dan siapa yang menangani persalinan tersebut? 

Apakah ibu melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di tempat 

melahirkan? 

2. Apakah ibu memiliki buku KIA dan mengetahui fungsinya? Apakah ibu 

selalu membawa Kartu Menuju Sehat (KMS) saat menghadiri posyandu? 

Apakah petugas mengisi dan memberikan informasi mengenai KMS 

untuk memantau pemberian ASI eksklusif? 

3. Apakah ibu mengetahui adanya fasilitas pojok ASI di puskesmas? Jika 

ya, apakah ibu pernah memanfaatkannya? Jika pernah, apakah peralatan 

laktasi di sana lengkap? 

4. Bagaimana menurut ibu mengenai sarana dan prasarana di puskesmas 

atau puskesmas pembantu? Jika ibu belum pernah mengunjungi fasilitas 

kesehatan tersebut, apa alasannya? Bagaimana sikap petugas kesehatan 

di sana? 

5. Apakah ada biaya yang harus dibayar selama ibu mengikuti kegiatan 

program ASI eksklusif? 

c. Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana persiapan ibu selama kehamilan? Apakah ibu telah 

dianjurkan untuk mengonsumsi makanan bergizi, vitamin, atau susu? 

Apakah ibu mendapatkan informasi tentang makanan yang dapat 
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meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI? 

2. Berapa hari setelah melahirkan ASI mulai keluar? Apakah kolostrum 

diberikan kepada bayi? 

3. Apakah ibu menyadari pentingnya memberikan ASI eksklusif? 

4. Jika ASI belum keluar, apakah ibu diberikan susu formula atau minuman 

lain? Jika ya, apakah itu berdasarkan keinginan ibu sendiri atau anjuran 

petugas? Sejak usia berapa ibu mulai memberikan susu formula? 

5. Apakah ibu memberikan makanan atau minuman lain selain ASI? 

Makanan apa yang diberikan, hingga usia berapa, dan apa alasan 

pemberiannya? 

6. Selama kehamilan hingga bayi berusia lebih dari 6 bulan, apakah suami 

dan keluarga selalu memberikan dukungan dan menemani ibu dalam 

mengikuti kegiatan program ASI eksklusif? 

d. Birokrasi 

1. Apakah petugas menanyakan kendala yang ibu hadapi dalam 

memberikan ASI eksklusif? 
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Komunikasi 

No Pertanyaan Pernyataan 

1 Bagaimana pelaksanaan 

komunikasi terkai program 

ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

    “Tentu saja kita melaksanakannya, karna 

ASI eksklusif juga salah satu hal penting untuk 

menjaga si anak bisa tumbuh dengan baik dan 

terhindar dari berbagai penyakit, contohnya 

stunting. Pelaksanaanya itu biasanya saat 

posyandu kita adakan sosialisasi, kita berikan 

promosi agar ibu-ibu ini menjalankan yang 

namanya program pemberian ASI eksklusif.” 

IK-I 

     “Melalui posyandu dan juga biasanya kita 

adakan pelatihan terhadap kader posyandu 

minimal 1 kali 1 tahun.” IU-I 

     “Iya, dari puskesmas kita diajak untuk 

mengikuti pelatihan, salah satunya terkait 

program ASI eksklusif.” IP-I 

2 Bagaimana pelaksanaan 

sosialisasi dan promosi 

program ASI eksklusif di 

Dessa Jati Rejo? 

     “Iya, kita selalu menghimbau ibu-ibu baru 

melahirkan agar selalu memberikan ASI 

eksklusif kepada anaknya. Biasanya, begitu 

selesai persalinan pasti kita beritahu, dan di 

setiap kegiatan posyandu juga kita himbau 

terus, selalu kita pantau.” IU-I 

     “Awal-awal itu saya taunya kalo ASI itu 

kita kasih untuk awal sebelum anaknya bisa 

makan, itulah yang jadi makanannya. 

Ternyata, setelah di beritahu oleh Bidan Desa 

ada yang namanya ASI eksklusif 6 bulan. 

Waktu awal melahirkan dijelaskan banyak 

manfaat ASI untuk si anak, biar dia sehat, biar 

besarnya juga pintar. Waktu posyandu juga 

diajarkan kekmana cara menyusui yang 

benar. Dijelaskanla itu semua sama bu 

Bidan.” IP-III 

3 Apa saja hambatan dan 

tantangan dalam 

pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

     “Yang menjadi tantangan itu terkadang 

para ibu-ibu ini sudah mendengarkan edukasi 

yang kita sampaikan, tapi tidak semuanya 

paham apa yang disampaikan. Atau ada yang 

dia sudah paham, sudah tau, tapi tidak 

dijalankan. Itu yang kadang jadi penyebab 

kenapa pemberian ASI eksklusif ini tidak 

berjalan.” IU-II 

     “Kadang juga saat posyandu ada yang 
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tidak datang. Dan beberapa orang tua itu 

lebih percaya iklan susu formula daripada 

apa yang kita sampaikan tentang pemberian 

ASI.” IU-I 

4 Bagaimana upaya untuk 

meningkatkan kualitas 

komunikasi program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

     “Dalam upaya penyampaian komunikasi, 

kami mencoba untuk mengutamakan 

pendekatan personal. Kita juga meminta 

bantuan para kader untuk menyebarkan 

informasi terkait pemberian ASI eksklusif 

kepada seluruh masyarakat. Selain itu, kita 

harapkan dengan adanya bantuan dari kader, 

informasi dapat tersampaikan lebih sering 

lagi, karena jika hanya mengharapkan tenaga 

kesehatan, mungkin akan sulit karna tenaga 

kita juga masih terbatas.” IK-I 

    “Kami membantu puskesmas dan juga 

bidan desa untuk menyampaikan informasi-

informasi apa saja terkait kesehatan kepada 

masyarakat di Jati Rejo ini.” IP-II 

B. Ketersediaan Sumber Daya 

No Pertanyaan Pernyataan 

1 Bagaimana ketersediaan 

SDM pelaksana program 

ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

    “Dibilang cukup sebenarnya mau gak mau 

harus dicukup-cukupkan, tapi kalo jujur 

kadang kami merasa itu kurang. Untuk ASI 

eksklusif itu cuma Pemegang Program KIA 

dibantu sama Bidan Desa.” IK-I  

    “Kurang si dek, karna disinikan pemegang 

program KIA nya cuma ibu, jadi ibu la itu 

yang menjalankan program-program terkait 

kesehatan Ibu dan Anak. Palingan dibantu 

sama Bidan Desa, sama ibu-ibu kader.” IU-I 

2 Bagaimana pengadaan 

pelatihan SDM pelaksana 

program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

    “Pelatihan ada dari Dinas Kesehatan 1-2 

kali dalam 1 tahun, selain itu kita juga buat 

pelatihan untuk kader-kader posyandu, 1 kali 

setahun tapi kadang bisa 2 kali bisa lebih, 

tergantung.” IU-I 

    “Ada pelatihan dari puskesmas, tapi gak 

khusus ASI eksklusif, semua dari masa 

kehamilan sampai pengawasan tumbuh 

anak.” IU-II 

“Ibu-ibu kader posyandu minimal 1 kali 

setahun ada ikut penyuluhan, pelatihan-

pelatihan, sama ibu-ibu puskesmas, bu 

bidan.” IP-II 

3 Bagaimana ketersedian 

sarana dan prasarana dalam 

    “Ketersediaan sarana dan prasarana bisa 

dibilang masih seadanya. Alatnya ada tapi 



89 
 

 

 

pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 

sudah perlu ada penyegaran, karna sudah 

cukup lama juga. Untuk pendanaan pun sama, 

kita cukup-cukupkan.”  IU-I 

    “Memang benar, alatnya butuh 

pembaharuan, kita sudah ajukan ke Dinas 

dan masih menunggu respon.” IK-I 

C. Disposisi 

No Pertanyaan Pernyataan 

1 Bagaimana sikap tenaga 

kesehatan terhadap 

pelaksanaan program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

    “ASI Eksklusif ini kan sangat penting untuk 

membantu tumbuh kembang seorang anak. 

Salah satunya juga mencegah stunting. Kita 

tau kalo Indonesia sedang darurat stunting. 

Jadi kita merasa sangat penting untuk 

melaksanakan program ASI Eksklusif ini. 

Ditambah lagi disamping bagus ASI ini kan 

sifatnya gratis, jadi solusi juga untuk keluarga 

yang punya kendala biaya” IK-I 

“Sikap kita tentu mendukung yang 

namanya program ASI Eksklusif karna 

pengaruhnya sangat baik untuk 

perkembangan anak.” IP-II 

2 Bagaimana sikap 

masyarakat terhadap 

program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

    “Sikap ibu-ibu ini cukup beragam. Ada 

yang paham dan diterapkan dengan baik. Ada 

yang paham tapi tidak diterapkan, ada juga 

yang memang tidak paham sama sekali. Dan 

yang paling parah itu, si ibu gak mau datang 

sama sekali.” IU-I 

    “Banyak ibu ibu yang kemakan iklan, 

mereka kira ASI aja gak cukup, atau gak 

bagus, jadi kadang mereka itu lebih milih susu 

formula.” IU-II 

    “Saya termasuk yang menjalankan 

program itu, karna waktu awal melahirkan 

sudah diarahkan oleh ibu bidan. Katanya 

biar bagus untuk pertumbuhan anaknya 

nanti.” IP-III 

3 Apa saja tantangan terkait 

disposisi program ASI 

eksklusif di Desa Jati Rejo? 

    “Kesadaran masyarakat menjadi 

tantangan tersendiri bagi kita, bukan hanya di 

program ASI eksklusif hampir semua program 

yang kita jalankan, kendalanya pasti 

kesadaran masyarakat.” IK-I 

    “Kesadaran masyarakat memang jadi 

tantangan terbesar kita. Banyak ibu-ibu yang 

belum bisa menyerap apa yang kita 

sampaikan. Ibu-ibu ini lebih percaya pada 

iklan susu formula, mitos-mitos jaman dahulu 
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yang bisa dibilang sebenarnya salah. Jadi apa 

yang kita sampaikan, kita programkan itu 

kadang sia-sia.” IU-II 

    “Ditambah lagi, ada ibu yang tidak mau 

datang saat program berlangsung. Posyandu 

misalnya, ada aja itu yang gak mau datang, 

kadang sampai kita datangi ke rumahnya, 

agar tetap berjalan. Itupun belum sadar 

juga.” IU-I 

D. Birokrasi 

No Pertanyaan Pernyataan 

1 Bagaimana kebijakan dan 

regulasi terkait program 

ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

    “Untuk kebijakan ataupun regulasi kita ikut 

dari kemenkes yaitu wajib ASI eksklusif 6 

bulan. Kalo yang dari puskesmas sendiri itu 

ada pelatihan rutin yang kita adakan kepada 

para kader dan juga ibu-ibu yang sedang 

dalam masa menyusui. Bentuknya berupa 

penyuluhan, konseling juga” IK-I 

“Biasanya kita itu memberikan 

penyuluhan ke ibu-ibu yang datang ke 

puskesmas atau posyandu. Kan ada ibu-ibu 

yang gak mau datang tu, kita bikin kebijakan, 

kita datangi rumahnya. Kita sampaikan 

langsung dirumahnya masing-masing.” IU-I 

    “Kita pernah diajak ikut semacam 

penyuluhan gituya namanya. Kita diajari 

bagaimana cara menjaga ASI supaya tetap 

bagus, yang lain-lain juga diajari.” IP-III 

2 Bagaimana upaya 

penguatan Birokrasi 

program ASI eksklusif di 

Desa Jati Rejo? 

    “Kami berusaha memperkuat birokrasi 

program ASI eksklusif melalui beberapa 

langkah. Pertama, kami memastikan adanya 

koordinasi yang baik antara puskesmas, dinas 

kesehatan, dan kader posyandu. Kedua, kami 

mengadakan pelatihan rutin untuk semua 

petugas kesehatan agar mereka selalu update 

dengan informasi terbaru mengenai ASI 

eksklusif.” IK-I 

    “Kami rutin mengadakan pertemuan 

koordinasi yang melibatkan semua pihak, 

termasuk dinas kesehatan, kader, dan tenaga 

kesehatan di puskesmas.” IU-I 

3 Bagaimana tantangan 

dalam Birokrasi program 

ASI eksklusif di Desa Jati 

Rejo? 

    “Kebijakan yang kita buat itu kembali lagi 

ke masyarakat itu sendiri, sebagus apapun 

kebijakannya, sebaik apapun kita 

menjalankannya, kalau masyarakatnya tidak 

ikut serta mendukung dan melaksanakannya 
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ya percuma. Sama seperti tadi, tantangan 

terbesarnya adalah kesadaran masyarakat.” 

IK-I 

“Sebenarnya bukan gak sadar, tapi kadang 

ada hal lain yang lebih penting. Kadang 

posyandunya waktu kita lagi kerja. Jadi gak 

bisa datang.” IP-IV 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian Dinkes Kabupaten Deli Serdang 
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian UPT Puskesmas Pagar Merbau 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Puskesmas 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bidan Desa 
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Gambar 3. Wawancara dengan Petugas KIA 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Kader Posyandu 
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Gambar 5. Wawancara dengan Kader Posyandu 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Perangkat Desa 
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Gambar 7. Wawancara dengan ibu menyusui 0-6 Bulan 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Ibu Menyusui 0-6 Bulan 
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Gambar 9. Mengikuti Kegiatan Posyandu 

 


